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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh faktor internal dan 
eksternal auditor terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
Faktor internal auditor yang diuji dalam penelitian ini adalah lokus 
kendali, self esteem, equity sensitivity, keahlian dan pengalaman auditor. 
Sedangkan faktor eksternal auditor yang diuji dalam penelitian ini adalah 
tekanan waktu, tekanan ketaatan, risiko deteksi, materialitas, serta 
prosedur review dan kontrol kualitas. Responden dalam penelitian ini 
adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa 
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 
disampaikan langsung kepada responden. Penentuan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling, dimana dari 100 kuesioner yang 
disebarkan, hanya 85 kuesioner yang dapat dianalisis. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan Perfect Statistics Proffesionally Presented (PSPP). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku penghentian prematur atas 
prosedur audit dipengaruhi oleh lokus kendali, keahlian auditor, 
pengalaman auditor, tekanan waktu, tekanan ketaatan, risiko deteksi, 
materialitas, serta prosedur review dan kontrol kualitas. Sedangkan self 
esteem dan equity sensitivity tidak berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to examine the influence of internal factors and 
external auditors to premature sign-off audit procedures. Auditor internal 
factors tested in this study is the locus of control, self esteem, equity 
sensitivity, audit skill, and audit experience. While external factors tested 
in this study were time pressure, obedience pressure, detection risk, 
materiality, and review procedures and quality control. Respondents in this 
research are the auditor who works at public accounting firm in Central 
Java and Yogyakarta. The primary data used in this study were collected 
through a questionnaire submitted directly to the respondents. 
Determination of the samples were done by purposive sampling method, 
where the 100 questionnaires distributed, only 85 questionnaires could be 
used for analysis. Hypothesis testing was performed using Perfect 
Statistics Professionally Presented (PSPP). The results of this study 
indicate that the behavior of premature sign-off audit procedures is 
affected by the locus of control, audit skill, audit experience, time pressure, 
obedience pressure, detection risk, materiality, and review procedures and 
quality control. Variables of self esteem and equity sensitivity did not have 
any significant impact to the behavior of premature sign-off audit 
procedures. 
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Pendahuluan 
Bankir, analis laporan keuangan dan 
pemegang saham akan membuat keputusan 
mengenai suatu pinjaman dan investasi 
yang akan dilakukannya berdasarkan 
laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan 
keuangan harus menyediakan informasi 
yang obyektif tentang kondisi keuangan 
sebuah perusahaan. Agar laporan keuangan 
teruji secara independen dan dapat 
diandalkan oleh para pengambil keputusan, 
laporan keuangan harus diaudit oleh 
akuntan publik.  
Audit atas laporan keuangan 
merupakan bagian dari jasa penjaminan 
yang diberikan Kantor Akuntan Publik 
(KAP) kepada sebuah perusahaan. Jasa 
penjaminan ini memiliki nilai karena 
pemberi jaminan bersifat independen dan 
tidak bias dengan informasi yang 
diperiksanya. Perusahaan diwajibkan untuk 
meminta pendapat audit dari auditor 
terhadap laporan keuangan yang akan 
dipublikasikan kepada masyarakat luas. Hal 
tersebut dilakukan sebagai bentuk 
penjaminan atas kepercayaan publik 
kepada perusahaan. Dengan adanya 
pelaksanaan jasa penjaminan diharapkan 
auditor dapat meningkatkan kualitas 
informasi melalui peningkatan kepercayaan 
dalam hal keandalan dan relevansi 
informasi yang digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan.  
Pelaksanaan audit yang baik harus 
berdasarkan pada prinsip-prinsip akuntansi 
yang berlaku umum. Agar laporan audit 
yang dihasilkan dapat berkualitas dalam 
pengambilan keputusan, auditor harus 
benar-benar melaksanakan prosedur audit 
sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP). Akan tetapi, 
fenomena perilaku yang dapat mengurangi 
kualitas audit yang dilakukan oleh auditor 
pada saat melakukan audit semakin banyak 
terjadi (Alderman dan Deitrick, 1982; 
Margheim dan Pany, 1986; Raghunathan, 
1991; Malone dan Roberts, 1996; Reckers 
et al., 1997; Coram et al., 2000; 
Heriningsih, 2001; Donnelly et al., 2003; 
Radtke dan Tervo, 2004; Soobaroyen dan 
Chengabroyan, 2006; Weningtyas dkk, 
2006).  
Pengurangan kualitas dalam audit 
diartikan oleh Coram et al. (2004) sebagai 
pengurangan mutu yang dilakukan dengan 
sengaja oleh auditor dalam suatu proses 
audit. Pengurangan mutu tersebut dapat 
dilakukan auditor melalui tindakan seperti 
auditor yang mengurangi jumlah sampel 
audit, melakukan review yang kurang 
mendalam terhadap dokumen klien, tidak 
memperluas pemeriksaan ketika terdapat 
item yang kurang jelas, atau auditor 
memberikan pendapat audit saat semua 
prosedur audit yang disyaratkan belum 
dilakukan secara lengkap.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Malone dan Roberts (1996) dan Coram et 
al. (2004) mengemukakan bahwa salah satu 
bentuk perilaku auditor yang dapat 
mengurangi kualitas audit adalah 
penghentian prematur atas prosedur audit 
(premature sign-off audit procedures). 
Praktik penghentian prematur atas prosedur 
audit ini terjadi ketika auditor 
mendokumentasikan prosedur audit secara 
lengkap tanpa benar-benar melakukannya 
atau mengabaikan atau bahkan tidak 
melakukan beberapa prosedur audit yang 
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disyaratkan akan tetapi auditor dapat 
memberikan pendapat audit atas suatu 
laporan keuangan (Shapeero et al., 2003).  
Praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit ini akan berdampak terhadap 
kualitas audit yang akan dihasilkan oleh 
auditor. Praktik tersebut juga dapat 
menyebabkan terjadinya peningkatan 
tuntutan hukum terhadap auditor. Jika salah 
satu atau beberapa langkah dalam prosedur 
audit dihilangkan, maka probabilitas 
auditor dalam membuat keputusan dan 
pendapat audit yang salah akan semakin 
tinggi. Praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit ini juga dapat 
mengakibatkan informasi yang telah 
dikumpulkan oleh auditor menjadi tidak 
valid, tidak akurat, dan secara langsung 
dapat mengancam reliabilitas laporan 
keuangan yang telah diaudit. Selain itu, 
praktik tersebut cenderung dapat 
menurunkan kepercayaan publik terhadap 
profesi auditor dan akhirnya dapat 
mematikan profesi auditor itu sendiri 
(Otley dan Pierce, 1995). 
Kualitas audit diartikan oleh 
DeAngelo (1981) sebagai kemungkinan 
seorang auditor untuk dapat menemukan 
dan melaporkan pelanggaran yang terjadi 
dalam sistem akuntansi klien. 
Kemungkinan untuk dapat menemukan 
pelanggaran tergantung pada keahlian dan 
independensi diri seorang auditor. 
Penemuan-penemuan terhadap pelanggaran 
harus didukung oleh bukti kompeten yang 
cukup agar laporan yang disampaikan atau 
pendapat audit yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada klien. Jika 
auditor ingin memperoleh bukti kompeten 
yang cukup, maka auditor harus 
melaksanakan prosedur audit yang 
diperlukan dengan benar dan lengkap 
(Heriningsih, 2001). 
Perkembangan terakhir dalam 
bidang pengauditan memperlihatkan 
adanya sinyal ketidakpuasan para pengguna 
laporan keuangan terhadap kualitas audit. 
Kondisi tersebut merupakan masalah yang 
memerlukan perhatian yang berkelanjutan 
dari para praktisi maupun organisasi profesi 
agar auditor dapat mempertahankan 
kualitas pekerjaan auditnya. Menurut 
Malone dan Roberts (1996), perilaku 
penghentian prematur atas prosedur audit 
yang dilakukan oleh auditor dapat 
disebabkan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan 
kepribadian dan kepercayaan diri yang 
terdapat dalam diri seorang auditor, 
sedangkan faktor eksternal diartikan 
sebagai salah satu komponen etika yang 
harus dijaga dan ditaati oleh auditor pada 
saat melakukan audit. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah faktor internal 
seperti lokus kendali, self esteem, equity 
sensitivity, keahlian auditor, dan 
pengalaman auditor serta faktor eksternal 
seperti tekanan waktu, tekanan ketaatan, 
risiko deteksi, materialitas serta prosedur 
review dan kontrol kualitas dapat 
mempengaruhi penghentian prematur atas 
prosedur audit dengan sampel penelitian 
adalah auditor yang bekerja pada KAP di 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang umumnya masih berskala 
kecil dan memiliki keterbatasan dalam hal 
penerimaan klien. Penelitian ini juga ingin 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
auditor yang bekerja di KAP berskala kecil 
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yang memiliki keterbatasan sumber daya 
terhadap praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit.  
 
Tinjauan Pustaka 
Penghentian Prematur atas Prosedur 
Audit  
Dalam melaksanakan pekerjaan 
auditnya, auditor diwajibkan untuk 
menggunakan kemahiran profesionalnya 
secara cermat dan seksama. Menurut 
Malone dan Robert (1996), kualitas kerja 
auditor dapat ditunjukkan dari seberapa 
jauh seorang auditor untuk dapat 
melaksanakan prosedur-prosedur audit 
yang tercantum dalam audit program. 
Prosedur audit tersebut meliputi langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh auditor 
pada saat melakukan audit atas suatu 
laporan keuangan. 
Perilaku penghentian prematur atas 
prosedur audit sangat berpengaruh secara 
langsung terhadap laporan audit yang akan 
dihasilkan oleh auditor. Jika salah satu 
langkah dalam prosedur audit dihilangkan, 
maka auditor berkemungkinan akan 
membuat keputusan audit yang salah. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Malone dan Robert (1996) 
yang mengemukakan bahwa penghentian 
prematur atas prosedur audit adalah sebagai 
salah satu perilaku yang dapat mengurangi 
kualitas audit. 
Menurut Marxen (1990) dalam 
Sososutikno (2003), penghentian prematur 
atas prosedur audit merupakan suatu 
keadaan dimana auditor menghentikan satu 
atau beberapa langkah yang diperlukan 
dalam proses audit tanpa menggantinya 
dengan langkah lain. Sedangkan dalam 
penelitian Shapeero et al. (2003) 
menyimpulkan bahwa kegagalan audit 
sering disebabkan karena penghapusan 
prosedur audit yang penting daripada 
prosedur audit yang tidak dilakukan secara 
memadai pada saat melakukan pekerjaan 
audit. 
Serangkaian prosedur audit yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
beberapa prosedur audit yang telah 
ditetapkan dalam SPAP yang mudah untuk 
dilakukan praktik penghentian prematur. 
Prosedur audit tersebut antara lain: 
pemahaman bisnis dan industri klien (PSA 
No. 67), pertimbangan pengendalian 
internal (PSA No. 69), review kinerja 
internal auditor klien (PSA No. 33), 
pengujian substantif (PSA No. 05), 
prosedur analitik (PSA No. 22), proses 
konfirmasi (PSA No. 07), representasi 
manajemen (PSA No. 17), pengujian 
pengendalian teknik audit berbantuan 
komputer (PSA No. 59), sampling audit 
(PSA No. 26), dan perhitungan fisik 
sediaan dan kas (PSA No. 07). 
Penelitian Alderman dan Deitrick 
(1982) dalam studinya pada auditor yang 
bekerja di KAP delapan besar 
menunjukkan bahwa 31% dari 
respondennya berpersepsi bahwa 
penghentian prematur atas prosedur audit 
telah terjadi dan merupakan akibat dari 
supervisi yang tidak mencukupi, adanya 
tekanan waktu dan masalah auditor yang 
tidak menanyakan representasi klien. 
Praktik tersebut lebih banyak dilakukan 
pada level partner dan lebih sering terjadi 
pada tahap review dan pengujian sistem 
pengendalian internal klien.  
Penelitian Raghunathan (1991) 
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mengungkapkan bahwa 55% dari auditor 
yang bekerja di KAP delapan besar pernah 
melakukan praktik penghentian prematur 
atas prosedur audit yang paling umum 
terjadi pada tahap prosedur analitik. 
Sedangkan menurut penelitian Heriningsih 
(2001) mengungkapkan bahwa lebih dari 
50% dari respondennya telah melakukan 
praktik penghentian prematur atas prosedur 
audit dan prosedur yang paling sering 
dihentikan adalah mengurangi jumlah 
sampel yang telah direncanakan, sedangkan 
yang paling jarang dihentikan secara 
prematur adalah konfirmasi kepada pihak 
ketiga.  
 
Lokus Kendali (Locus of Control) 
Lokus kendali adalah suatu konsep 
yang menunjuk pada keyakinan individu 
mengenai sumber kendali akan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 
(Larsen dan Buss, 2002). Sedangkan 
menurut Greenhalgh dan Rosenblatt 
(1984), lokus kendali didefinisikan sebagai 
keyakinan masing-masing pegawai tentang 
kemampuannya untuk dapat mempengaruhi 
semua kejadian yang berkaitan dengan diri 
dan pekerjaannya.  
Teori lokus kendali menggolongkan 
individu apakah termasuk dalam lokus 
kendali internal atau eksternal. Individu 
yang memiliki lokus kendali internal 
percaya bahwa kejadian-kejadian yang ada 
pada diri mereka adalah dibawah 
pengendalian mereka sendiri dan mereka 
memiliki komitmen terhadap tujuan 
organisasi yang lebih besar dibandingkan 
dengan individu yang memiliki lokus 
kendali eksternal. Individu yang memiliki 
lokus kendali eksternal adalah individu 
yang percaya bahwa mereka tidak dapat 
mengontrol kejadian-kejadian dan hasil 
yang ada pada diri mereka (Donnelly et al., 
2003). 
Penelitian-penelitian terdahulu telah 
menunjukkan suatu hubungan yang kuat 
dan positif diantara individu yang termasuk 
dalam lokus kendali eksternal dengan suatu 
keinginan untuk menggunakan penipuan 
atau manipulasi guna memperoleh tujuan-
tujuan pribadinya (Donnelly et al., 2003). 
Hasil dari penelitian Mudrack (1989) dalam 
Donnelly et al. (2003) menyimpulkan 
bahwa penggunaan manipulasi, penipuan 
atau taktik menjilat atau mencari muka 
dapat menggambarkan suatu usaha dari 
lokus kendali eksternal untuk 
mempertahankan pengaruh mereka 
terhadap lingkungan yang kurang ramah. 
Dalam konteks auditing, auditor 
yang melakukan tindakan manipulasi atau 
penipuan akan terwujud dalam bentuk 
perilaku penyimpangan dalam audit, seperti 
perilaku penghentian prematur atas 
prosedur audit. Perilaku tersebut dilakukan 
auditor sebagai bentuk pertahanan mereka 
agar dapat bertahan di lingkungan auditnya. 
Formulasi hipotesis yang digunakan untuk 
membuktikan pengaruh lokus kendali 
terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit adalah sebagai berikut: 
H1:  Lokus kendali berpengaruh terhadap 




Self esteem adalah suatu keyakinan 
nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi diri 
secara keseluruhan (Robert dan Angelo, 
2000). Menurut Robbin (1996), self esteem 
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merupakan suatu variabel kepribadian yang 
mengukur derajat suka atau tidak suka 
seorang individu terhadap dirinya sendiri. 
Setiap individu memiliki self esteem yang 
berbeda-beda dimana mereka melihat diri 
mereka sendiri apakah berharga, mampu 
dan dapat diterima di lingkungan sekitar 
atau tidak.  
Individu yang memiliki self esteem 
rendah memandang diri mereka sendiri 
dalam pemahaman yang negatif. Mereka 
tidak merasa baik dengan diri mereka 
sendiri dan dipenuhi rasa tidak percaya 
akan kemampuan yang dimilikinya. 
Individu yang memiliki self esteem rendah 
adalah individu yang mudah terpengaruh 
oleh orang lain dan hanya bergantung pada 
orang lain, sehingga mereka melakukan 
sesuatu hanya dengan meniru orang yang 
dihormati dan dianggap benar meskipun 
orang yang diikuti tersebut belum tentu 
benar. 
Individu yang memiliki self esteem 
tinggi adalah individu yang memiliki 
komitmen atau prinsip hidup yang lebih 
baik dalam melakukan segala hal untuk 
mencapai tujuannya (Malone dan Robert, 
1996). Individu tersebut dapat mengatasi 
kegagalan dengan lebih baik karena mereka 
mempunyai sifat optimis dan tingkat 
kecemasan yang rendah daripada individu 
yang memiliki self esteem rendah.  
Self esteem berhubungan dengan 
depresi, kecemasan dan motivasi yang 
terjadi pada setiap individu. Lusch dan 
Serpkenci (1990) menyatakan bahwa self 
esteem berhubungan dengan tekanan kerja. 
Seseorang yang mempunyai self esteem 
rendah berkemungkinan akan mengalami 
tekanan dalam lingkungan kerjanya. 
Sedangkan Sager (1991) mengungkapkan 
bahwa seseorang dengan self esteem tinggi 
merasa yakin akan kemampuan dan 
keahlian yang dimilikinya dan diharapkan 
memiliki tekanan kerja yang rendah. 
Seorang auditor yang memiliki self 
esteem rendah cenderung tidak 
berkomitmen lebih baik dalam melakukan 
pekerjaan auditnya. Auditor tersebut 
merasa mengalami tekanan kerja yang 
tinggi, sehingga ada kecenderungan bagi 
auditor yang memiliki self esteem rendah 
untuk melakukan penghentian prematur 
atas prosedur audit. Berdasarkan uraian di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2:  Self esteem berpengaruh terhadap 





individual yang berbeda dapat 
menyebabkan perilaku yang berbeda pula 
dalam memandang suatu keadilan yang 
dirasakan seseorang dibandingkan dengan 
orang lain. Equity sensitivity mencoba 
menjelaskan perbedaan perilaku etis dan 
tidak etis yang disebabkan oleh 
karakteristik individual (Fauzi, 2001). 
Menurut Adams (1963) dalam Fauzi 
(2001), teori keadilan menjelaskan 
seseorang akan menilai hubungannya 
dengan menganalisa apa yang ia berikan 
dan apa yang ia terima dari hubungan 
tersebut untuk dibandingkan dengan apa 
yang diberikan dan apa yang diterima 
orang lain dari hubungan tersebut.  
Berdasarkan perspektif teori 
keadilan yang dikemukakan oleh Adams 
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(1963) dalam Fauzi (2001) menunjukkan 
bahwa seorang individu berusaha untuk 
menemukan keseimbangan antara apa yang 
ia dapat dari organisasi dengan kontribusi 
apa yang ia berikan kepada organisasi. 
Terdapat tiga tipe individu tentang teori 
keadilan yang dikembangkan oleh Adams 
(1963) dalam Fauzi (2001), yaitu: a) 
benevolents: individu yang merasa adil 
ketika apa yang ia berikan kepada 
organisasi lebih besar daripada apa yang ia 
terima dari organisasi, b) equity sensitives: 
individu yang merasa adil ketika apa yang 
ia berikan kepada organisasi sama dengan 
apa yang ia terima dari organisasi, dan c) 
entitleds: individu yang merasa adil ketika 
apa yang ia terima dari organisasi lebih 
besar daripada apa yang ia berikan kepada 
organisasi.  
Individu yang berada ditengah-
tengah benevolents dan entitleds adalah 
equity sensitives yang sama-sama 
menitikberatkan pada pekerjaan yang 
maksimal dan mencapai penghargaan yang 
diinginkannya. Individu yang termasuk 
kategori benevolents akan merasa puas 
ketika ia dapat memberikan sumbangan 
kepada organisasi lebih besar dibandingkan 
dengan apa yang ia dapatkan dari 
organisasi. Dengan demikian, individu 
benevolents tidak terlalu mengejar 
penghargaan seperti kecenderungan yang 
dilakukan oleh individu entitleds yang lebih 
mementingkan apa yang ia dapat dari 
organisasi daripada apa yang ia berikan 
kepada organisasi.  
  Seorang auditor dengan tipe entitleds 
cenderung melakukan hal-hal yang kurang 
etis untuk mencapai apa yang 
diinginkannya dibandingkan auditor 
dengan tipe benevolents. Auditor yang 
termasuk tipe entitleds cenderung 
mengabaikan salah satu prosedur audit atau 
menghentikan prosedur audit yang sudah 
ditetapkan hanya untuk mencapai apa yang 
diinginkannya tersebut. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka formulasi 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
H3:  Equity sensitivity berpengaruh terhadap 




 Keahlian auditor dalam melakukan 
audit menunjukkan tingkat kemampuan dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh auditor. 
Auditor harus memiliki keahlian yang 
diperlukan dalam tugasnya, keahlian ini 
meliputi keahlian mengenai audit yang 
mencakup antara lain: merencanakan, 
menyusun, dan melaksanakan program 
kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja 
pemeriksaan, menyusun berita 
pemeriksaan, dan laporan hasil 
pemeriksaan (Praptomo, 2002).  
 Keahlian merupakan unsur penting 
yang harus dimiliki oleh seorang auditor 
independen untuk bekerja sebagai tenaga 
yang profesional. Sifat-sifat profesional 
adalah kondisi kesempurnaan teknik yang 
dimiliki seseorang melalui latihan dan 
belajar selama bertahun-tahun yang 
berguna untuk mengembangkan teknik 
tersebut serta keinginan untuk mencapai 
kesempurnaan dan keunggulan 
dibandingkan rekan sejawatnya. Jasa yang 
diberikan kepada klien harus diperoleh 
dengan cara-cara profesional yang didapat 
dengan belajar, latihan, pengalaman, dan 
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penyempurnaan keahlian audit. 
 Waspodo (2007) menyatakan 
auditor yang berpendidikan tinggi akan 
mempunyai pandangan yang lebih luas 
mengenai berbagai hal selama melakukan 
audit. Mayangsari (2003) menjelaskan 
bahwa auditor yang mempunyai 
pemahaman dan pengetahuan yang lebih 
baik atas laporan keuangan akan lebih 
mampu memberi penjelasan yang masuk 
akal atas kesalahan-kesalahan dalam 
laporan keuangan. Dengan semakin banyak 
keahlian yang dimiliki oleh auditor, maka 
auditor akan semakin mengetahui berbagai 
masalah audit secara lebih mendalam dan 
berkecenderungan melakukan penghentian 
prematur atas prosedur audit yang sudah 
ditetapkan. Hipotesis yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
H4:  Keahlian auditor berpengaruh terhadap 




 Gusnardi (2003) mengemukakan 
bahwa pengalaman auditor dapat diukur 
dari jenjang jabatan dalam struktur tempat 
auditor bekerja, tahun pengalaman, 
keahlian yang dimiliki auditor yang 
berhubungan dengan audit, serta pelatihan-
pelatihan yang pernah diikuti auditor 
tentang audit. Masalah penting yang 
berhubungan dengan pengalaman auditor 
akan berkaitan dengan tingkat ketelitian 
auditor. Auditor yang berpengalaman 
biasanya lebih dapat mengingat kesalahan 
atau kekeliruan yang tidak wajar dan lebih 
selektif terhadap informasi yang relevan 
dibandingkan dengan auditor yang kurang 
berpengalaman (Meidawati, 2001, dalam 
Hartono, 2014). 
 Praktik-praktik dalam bidang 
auditing dapat menjadi sarana 
pembelajaran dan pengalaman bagi auditor. 
Auditor yang berpengalaman dapat 
memperhatikan tingkat perhatian selektif 
yang lebih tinggi terhadap prosedur audit 
jika dibandingkan dengan auditor yang 
tidak berpengalaman. Berdasarkan uraian 
di atas dapat dihipotesiskan sebagai 
berikut: 
H5:  Pengalaman auditor berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit. 
   
Tekanan Waktu (Time Pressure) 
Auditor dituntut untuk melakukan 
efisiensi waktu dan biaya dalam 
melaksanakan audit dan hal ini dapat 
menimbulkan tekanan waktu bagi auditor. 
Heriningsih (2001) membagi tekanan 
waktu menjadi dua dimensi antara lain: 
tekanan menyelesaikan audit tepat waktu 
(time deadline pressure) dan tekanan 
anggaran waktu (time budget pressure). 
Fungsi anggaran dalam KAP adalah 
sebagai dasar estimasi biaya audit, alokasi 
staf ke masing-masing pekerjaan, dan 
evaluasi kinerja staf auditor dalam 
menyelesaikan audit (Waggoner dan 
Chasell, 1991). Tekanan waktu yang 
diberikan oleh KAP kepada auditornya 
bertujuan untuk mengurangi biaya audit. 
Semakin cepat waktu pengerjaan audit, 
maka biaya pelaksanaan audit akan 
semakin kecil. Keberadaan tekanan waktu 
ini akan memaksa auditor untuk 
menyelesaikan pekerjaan audit secepat 
mungkin atau sesuai dengan anggaran 
waktu yang telah ditetapkan.  
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Efek samping yang dapat 
merugikan publik akibat dari alokasi waktu 
audit yang sangat ketat adalah 
memunculkan perilaku yang dilakukan oleh 
auditor yang akan berdampak terhadap 
kualitas audit yang dihasilkannya seperti 
penurunan tingkat pendeteksian dan 
penyelidikan aspek kualitatif salah saji, 
auditor gagal meneliti prinsip-prinsip 
akuntansi, auditor melakukan review yang 
kurang mendalam terhadap dokumen, 
auditor kurang jelas dalam menerima 
penjelasan dari klien, dan auditor 
mengurangi pekerjaan pada salah satu 
langkah audit di bawah tingkat yang 
diterima (Kelley dan Margheim, 1990). 
Perilaku auditor tersebut secara langsung 
dapat mengancam reliabilitas laporan audit 
yang membentuk dasar pendapat audit.  
Pelaksanaan prosedur audit dengan 
kondisi tekanan waktu tentu tidak akan 
sama hasilnya apabila dibandingkan 
dengan pelaksanaan prosedur audit yang 
dilakukan tanpa tekanan waktu. Penelitian 
Waggoner dan Cashell (1991) 
menunjukkan bahwa tekanan waktu yang 
berlebihan akan membuat auditor 
menghentikan prosedur audit. Sebaliknya 
Margheim dan Pany (1986) serta Malone 
dan Roberts (1996) mengungkapkan bahwa 
tekanan waktu tidak memberi dampak 
terhadap terjadinya penghentian prematur 
atas prosedur audit. 
Auditor yang harus menepati 
anggaran waktu yang telah ditetapkan oleh 
KAP memiliki kecenderungan untuk 
melakukan pengabaian terhadap prosedur 
audit atau bahkan penghentian terhadap 
prosedur audit. Penelitian ini ingin 
mengetahui apakah auditor yang merasa 
mengalami tekanan waktu pengerjaan audit 
berpengaruh terhadap kecenderungan 
auditor untuk melakukan praktik 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut: 
H6: Tekanan waktu berpengaruh terhadap 




Tekanan ketaatan diartikan sebagai 
tekanan yang diterima oleh auditor junior 
dari auditor senior atau atasan dan entitas 
yang diperiksa untuk melakukan tindakan 
yang menyimpang dari standar etika dan 
profesionalisme. Dalam melaksanakan 
tugas audit, auditor secara terus-menerus 
berhadapan dengan dilema etika yang 
melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang 
bertentangan (Jamilah dkk, 2007). Entitas 
yang diperiksa dapat mempengaruhi proses 
pemeriksaan yang dilakukan auditor dan 
menekan auditor untuk mengambil 
tindakan yang melanggar standar pekerjaan 
lapangan seperti penghentian prematur atas 
prosedur audit. 
Tekanan ketaatan seorang auditor 
akan berdampak pada etos kerja atau hasil 
audit. Penelitian ini ingin mengetahui 
apakah tekanan ketaatan berpengaruh 
terhadap kecenderungan auditor untuk 
melakukan praktik penghentian prematur 
atas prosedur audit dan hipotesis yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H7: Tekanan ketaatan berpengaruh 




Risiko deteksi adalah risiko bahwa 
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auditor tidak dapat mendeteksi adanya 
salah saji material yang terdapat dalam 
suatu asersi. Risiko deteksi merupakan 
fungsi keefektifan prosedur audit dan 
penerapannya oleh auditor. Risiko tersebut 
menyatakan suatu ketidakpastian yang 
dihadapi auditor dimana kemungkinan 
bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh 
auditor tidak mampu untuk mendeteksi 
adanya salah saji yang material. 
Ketidakpastian tersebut dapat dikurangi 
melalui perencanaan dan supervisi yang 
memadai serta pelaksaaan pekerjaan audit 
yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.  
Ketika auditor menerapkan risiko 
deteksi yang rendah berarti semua bahan 
bukti yang dikumpulkan oleh auditor harus 
dapat mendeteksi adanya salah saji yang 
material. Agar bahan bukti tersebut dapat 
mendeteksi adanya salah saji yang material, 
maka diperlukan jumlah bahan bukti yang 
lebih banyak dan prosedur audit yang benar 
dan lengkap sesuai dengan audit program 
sehingga kemungkinan auditor untuk 
melakukan penghentian prematur atas 
prosedur audit juga akan semakin rendah. 
Sebaliknya, jika auditor menetapkan risiko 
deteksi yang tinggi, maka semakin tinggi 
kecenderungan untuk melakukan 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Hasil penelitian Weningtyas dkk 
(2006) menyatakan risiko deteksi 
berpengaruh positif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Sebaliknya, 
penelitian Heriningsih (2001) menyatakan 
risiko deteksi berpengaruh negatif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Berdasarkan dari perbedaan hasil penelitian
-penelitian sebelumnya, maka formulasi 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H8: Risiko deteksi berpengaruh terhadap 




Materialitas adalah besarnya nilai 
yang dihilangkan atau salah saji informasi 
akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang 
melingkupinya, dapat mengakibatkan 
perubahan atas atau pengaruh terhadap 
pertimbangan orang yang meletakkan 
kepercayaan terhadap informasi tersebut, 
karena adanya penghilangan atau salah saji 
itu (Mulyadi, 2011:158). Pertimbangan 
auditor mengenai materialitas merupakan 
pertimbangan profesional dan dipengaruhi 
oleh persepsi dari auditor sendiri. Saat 
auditor menetapkan bahwa materialitas 
yang melekat pada suatu prosedur audit 
rendah, maka terdapat kecenderungan bagi 
auditor untuk menghentikan prematur atas 
prosedur audit. Penghentian prematur atas 
prosedur audit ini dilakukan karena auditor 
beranggapan jika ditemukan salah saji dari 
pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya 
tidaklah material sehingga tidak 
berpengaruh terhadap pendapat audit.  
Terdapat perbedaan hasil dari 
penelitian Weningtyas dkk (2006) yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa 
materialitas berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit, 
sedangkan Wahyudi (2011) tidak 
memperoleh bukti bahwa materialitas 
berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Penelitian ini 
mencoba untuk meneliti pengaruh 
materialitas terhadap praktik penghentian 
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prematur atas prosedur audit.  Hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H9: Materialitas berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur 
audit. 
 
Prosedur Review dan Kontrol Kualitas  
KAP perlu melakukan prosedur 
review atau prosedur pemeriksaan untuk 
mengontrol kemungkinan terjadinya 
penghentian prematur atas prosedur audit 
yang dilakukan oleh auditornya (Waggoner 
dan Cashell, 1991). Prosedur review 
merupakan proses memeriksa atau 
meninjau ulang hal atau pekerjaan untuk 
mengatasi terjadinya indikasi ketika staf 
auditor telah menyelesaikan tugasnya, 
padahal tugas yang disyaratkan tersebut 
gagal dilakukan. Prosedur review berperan 
dalam memastikan bahwa auditor telah 
mengumpulkan bukti audit yang lengkap 
dan melakukan pemeriksaan ketika terdapat 
auditor yang telah melakukan penghentian 
prematur.  
Berbeda dengan prosedur review 
yang berfokus pada pemberian pendapat 
audit, kontrol kualitas lebih berfokus pada 
pelaksanaan prosedur audit sesuai dengan 
standar auditing. KAP harus memiliki 
kebijakan yang dapat memonitor praktik 
yang berjalan di KAP itu sendiri (Messier, 
2000). Keberadaan suatu sistem kontrol 
kualitas akan membantu sebuah KAP untuk 
memastikan bahwa standar profesional 
telah dijalankan dengan semestinya di 
dalam praktik audit.  
Pelaksanaan prosedur review dan 
kontrol kualitas yang baik akan 
meningkatkan kemungkinan terdeteksinya 
perilaku penyimpangan dalam audit seperti 
praktik penghentian prematur atas prosedur 
audit. Kemudahan pendeteksian ini akan 
membuat auditor berpikir dua kali ketika 
akan melakukan tindakan semacam 
penghentian prematur atas prosedur audit.  
Apabila KAP menerapkan prosedur 
review dan kontrol kualitas secara efektif, 
maka semakin kecil kemungkinan auditor 
untuk melakukan penyimpangan dalam 
pelaksanaan audit seperti penghentian 
prematur atas prosedur audit. Semakin 
tinggi kemungkinan terdeteksinya praktik 
penghentian prematur atas prosedur audit 
melalui prosedur review dan kontrol 
kualitas, maka semakin rendah 
kemungkinan auditor untuk melakukan 
praktik ini.  
Penelitian Malone dan Roberts 
(1996) serta Weningtyas dkk (2006) 
mendukung pernyataan tentang prosedur 
review dan kontrol kualitas yang 
berpengaruh negatif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Hal ini 
dikarenakan apabila prosedur review dan 
kontrol kualitas yang diterapkan KAP 
sudah efektif, maka apabila terdapat auditor 
yang melakukan praktik penghentian 
prematur atas prosedur audit dapat 
terdeteksi oleh KAP. Oleh karena itu, 
penelitian ini mencoba untuk menguji 
apakah prosedur review dan kontrol 
kualitas berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit dengan 
formulasi hipotesis sebagai berikut: 
H10: Prosedur review dan kontrol kualitas 
berpengaruh terhadap penghentian 
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Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
para auditor yang bekerja pada KAP di 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sampel dari penelitian ini 
diambil dengan teknik purposive sampling. 
Auditor sebagai responden tidak dibatasi 
oleh jabatan auditor pada KAP (partner, 
manajer, senior, atau junior auditor), 
sehingga semua auditor yang bekerja di 
KAP dapat diikutsertakan sebagai 
responden. Kuesioner yang dikirim 
langsung kepada auditor sebanyak 100 
kuesioner. Dari 100 kuesioner yang 
dikirim, kuesioner yang kembali sebanyak 
87 dan kuesioner yang dapat diolah hanya 




 Kuesioner dibagi dalam sebelas 
bagian, bagian pertama merupakan 
instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel lokus kendali, yaitu Work Locus of 
Control Scale (WLCS) yang telah 
dikembangkan oleh Spector (1988) dan 
skala yang digunakan adalah skala likert 4 
poin. Bagian kedua, yaitu self esteem yang 
juga diukur dengan skala likert 4 poin dan 
instrumen yang digunakan adalah 
instrumen sikap dari Self Esteem Scale 
(SES) yang dikembangkan oleh Robbin 
(1996). 
 Bagian ketiga adalah Equity 
Sensitivity Instrument (ESI) yang 
dikembangkan oleh Huseman, et al. (1987) 
dengan nilai ESI berkisar 0-10 untuk setiap 
pertanyaan. Bagian keempat, yaitu keahlian 
auditor yang diukur dengan menggunakan 
indikator dari Suraida (2003) dalam 
Hartono (2014)dan diukur dengan skala 
likert 5 poin. Bagian kelima merupakan 
variabel pengalaman auditor dengan 
mengggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Suraida (2003) dalam 
Hartono (2014) dengan skala likert 5 poin. 
 Bagian keenam, tekanan waktu yang 
diukur dengan menggunakan instrumen 
yang dikembangkan oleh Kelley dan 
Margheim (1990) dengan dengan skala 
likert 4 poin. Bagian ketujuh digunakan 
untuk mengukur variabel tekanan ketaatan 
yang diadopsi dari penelitian Jamilah dkk 
(2007) dengan skala likert 5 poin. Bagian 
kedelapan adalah instrumen dari penelitian 
Heriningsih (2001) yang digunakan untuk 
mengukur variabel risiko deteksi dengan 
skala likert 4 poin. 
 Bagian kesembilan, yaitu materialitas 
yang diukur dengan menggunakan 
indikator dari Heriningsih (2001) dan 
diukur dengan skala likert 4 poin. Bagian 
kesepuluh, variabel prosedur review dan 
kontrol kualitas diukur dengan 
menggunakan instrumen dalam penelitian 
Malone dan Roberts (1996) dengan skala 
likert 4 poin. Bagian kesebelas adalah 
instrumen untuk mengukur penghentian 
prematur atas prosedur audit dari penelitian 
Alderman dan Deitrick (1982) dengan skala 
likert 4 poin. 
 
Metode Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini hipotesis 
dianalisis dengan menggunakan uji asumsi 
regresi linier berganda dengan program 
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Perfect Statistics Proffesionally Presented 
(PSPP). Model regresi yang digunakan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
PP = a + b1LK + b2SE + b3ES + b4KA + 
b5PA + b6TW + b7TK + b8RD + b9M       
 +b10PR + e 
Dimana : 
PP = Penghentian prematur atas 
prosedur audit 
a = Konstanta 
b1-b10 = Koefisien regresi 
LK = Lokus kendali 
SE = Self esteem 
ES = Equity  sensitivity 
KA = Keahlian auditor 
PA = Pengalaman auditor 
TW = Tekanan waktu 
TK = Tekanan ketaatan 
RD = Risiko deteksi 
M = Materialitas 
PR = Prosedur review dan kotrol 
kualitas 
E = Variabel di luar penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil 
penelitian diketahui bahwa 23 responden 
(27,06%) kadang-kadang sampai dengan 
selalu melakukan tindakan penghentian 
prematur atas prosedur audit dan 
selebihnya 62 responden (72,94%) 
berusaha untuk melakukan prosedur audit 
sesuai dengan audit program yang telah 
ditetapkan. Hasil penelitian ini 
mendapatkan persentase lebih kecil 
dibandingkan temuan Alderman dan 
Deitrick (1982), Raghunathan (1991), 




Sumber: Data primer yang diolah  
 
Tabel 1 menunjukkan auditor yang 
mempunyai lokus kendali eksternal, self 
esteem rendah, individu entitleds, dan 
keahlian auditor yang tinggi cenderung 
untuk melakukan tindakan penghentian 
prematur atas prosedur audit. Sedangkan 
semakin auditor berpengalaman, tidak 
mendapat tekanan waktu, tekanan ketaatan 
rendah, risiko deteksi rendah, tingkat 
materialitas yang ditetapkan rendah, dan 
KAP sudah menetapkan prosedur review 
dan kontrol kualitas yang sudah efektif, 
maka terdapat kecenderungan bagi auditor 
untuk tidak menghentikan prematur atas 
prosedur audit. Hasil statistik deskriptif 
tersebut belum cukup untuk 
mengungkapkan pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen, 
sehingga perlu dilihat pula hasil regresinya. 
 







Lokus Kendali 60 25 
Self Esteem 46 39 
Equity Sensitivity 46 39 
Keahlian Auditor 43 42 
Pengalaman Auditor 34 51 
Tekanan Waktu 39 46 
Tekanan Ketaatan 36 49 
Risiko Deteksi 33 52 
Materialitas 36 49 
Prosedur Review dan 
Kontrol Kualitas 
42 43 
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Tabel 2 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Sumber: Data primer diolah  
 
 Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian 
hipotesis pertama menunjukkan variabel 
lokus kendali berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Hubungan antara lokus kendali dan 
penghentian prematur atas prosedur audit 
bersifat positif. Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Donnelly et al. (2003) yang menyatakan 
bahwa auditor yang memiliki lokus kendali 
eksternal berhubungan positif dengan 
tingkat penerimaan perilaku penyimpangan 
dalam audit. Dalam penelitian ini salah satu 
bentuk dari perilaku penyimpangan dalam 
audit adalah penghentian prematur atas 
prosedur audit. Semakin tinggi auditor 
melakukan tindakan manipulasi atau 
penipuan dalam pekerjaan auditnya, maka 
semakin tinggi pula auditor tersebut 
melakukan penghentian prematur atas 
prosedur audit. 
 Berdasarkan dari hasil analisis 
diketahui bahwa self esteem tidak 
berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit, sehingga 
hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak 
dapat didukung. Auditor dengan self esteem 
tinggi kemungkinan dapat mengatasi 
kegagalan dengan baik daripada auditor 
dengan self esteem rendah. Auditor dengan 
self esteem rendah dalam penelitian ini 
ternyata tidak begitu mempengaruhi kinerja 
dan tidak mempengaruhi penghentian 
prematur atas prosedur audit. Walaupun 
seorang auditor memiliki self esteem 
rendah, akan tetapi tetap saja auditor 
tersebut melakukan prosedur audit sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
tanpa mengabaikan salah satu prosedur 
audit. 
 Hipotesis alternatif ketiga dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa equity 
sensitivity berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
equity sensitivity tidak berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit, sehingga untuk hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini tidak dapat 
didukung. Auditor dengan tipe benevolents 
cenderung tidak melakukan hal-hal yang 
kurang etis untuk mencapai apa yang 
diinginkannya dibandingkan auditor 
dengan tipe entitleds. Auditor dengan tipe 
entitleds dalam penelitian ini ternyata 
masih tetap berperilaku etis untuk 
mencapai apa yang diinginkannya dan tetap 
melakukan prosedur audit sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa 
mengabaikan salah satu prosedur audit. 
 Hasil analisis untuk hipotesis 
keempat menyatakan bahwa keahlian 
Variabel p value β Keterangan 
Lokus Kendali 0,021 0,241 Signifikan  
Self Esteem 0,074 0,344 Tidak Signifikan 
Equity 
Sensitivity 
0,262 0,787 Tidak Signifikan 
Keahlian 
Auditor 
0,019 0,241 Signifikan 
Pengalaman 
Auditor 
0,016 0,375 Signifikan 
Tekanan Waktu 0 0,675 Signifikan 
Tekanan 
Ketaatan 
0,021 0,205 Signifikan 
Risiko Deteksi 0,043 0,783 Signifikan 




0,047 -0,181 Signifikan 
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auditor berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Dengan 
demikian, hipotesis keempat dalam 
penelitian ini dapat didukung. Auditor 
dengan keahlian yang tinggi yakin dapat 
mengendalikan tujuan mereka daripada 
auditor dengan keahlian yang rendah. 
Dalam penelitian ini, auditor dengan 
keahlian yang tinggi diyakini mengetahui 
berbagai masalah audit secara lebih 
mendalam dan cenderung melakukan 
penghentian prematur atas prosedur audit 
yang sudah ditetapkan. 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit, sehingga hipotesis kelima 
dalam penelitian ini dapat didukung. 
Praktik-praktik dalam bidang auditing 
dapat menjadi sarana pembelajaran dan 
pengalaman bagi auditor. Auditor yang 
berpengalaman merasa percaya diri dengan 
kemampuan yang mereka miliki dan tetap 
saja berusaha untuk memperhatikan 
prosedur audit yang ditetapkan jika 
dibandingkan dengan auditor yang tidak 
berpengalaman. 
 Hipotesis keenam menyatakan bahwa 
tekanan waktu berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan 
bahwa tekanan waktu berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit dan hipotesis keenam dalam 
penelitian ini dapat didukung. Berdasarkan 
dari hasil analisis penelitian dapat 
disimpulkan bahwa tekanan waktu 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Semakin besar tekanan terhadap waktu 
pengerjaan audit, semakin besar pula 
kecenderungan auditor untuk melakukan 
penghentian prematur. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian terdahulu oleh 
Alderman dan Dietrick (1982), Coram et 
al. (2000), Heriningsih (2001), Soobaroyen 
dan Chengabroyan (2006), serta 
Weningtyas dkk (2006). Berbeda dengan 
hasil penelitian Raghunathan (1991), 
Malone dan Robert (1996), serta Wahyudi 
(2011) menyatakan bahwa tekanan waktu 
tidak berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. 
Hipotesis alternatif ketujuh 
menyatakan bahwa tekanan ketaatan 
berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Dengan 
demikian hipotesis ketujuh dalam 
penelitian ini dapat didukung.  
Semakin rendah tekanan ketaatan saat 
melakukan audit, maka auditor akan 
cenderung untuk tidak mengambil tindakan 
yang melanggar standar pekerjaan lapangan 
seperti penghentian prematur atas prosedur 
audit. 
 Hipotesis kedelapan dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa risiko 
deteksi berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Berdasarkan 
dari hasil analisis penelitian didapatkan 
bahwa risiko deteksi berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Dengan demikian hipotesis kedelapan 
dalam penelitian ini dapat didukung. Ketika 
auditor menginginkan risiko deteksi 
rendah, auditor harus lebih banyak 
melakukan prosedur audit, sehingga 
kemungkinan melakukan penghentian 
prematur atas prosedur audit akan semakin 
rendah. Hasil penelitian ini mendukung 
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hasil penelitian terdahulu oleh 
Raghunathan (1991) dan Weningtyas dkk 
(2006).  
 Pengujian hipotesis kesembilan 
menunjukkan bahwa materialitas 
berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. Dengan 
demikian hipotesis kesembilan dalam 
penelitian ini dapat didukung. Hasil ini 
konsisten dengan temuan Weningtyas dkk 
(2006) dan Wahyudi (2011). Auditor yang 
menilai materialitas yang melekat pada 
prosedur audit rendah, maka auditor 
cenderung tidak menghentikan prematur 
atas prosedur audit. 
 Hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa prosedur review dan 
kontrol kualitas berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Penelitian ini mendukung hipotesis yang 
menyatakan bahwa prosedur review dan 
kontrol kualitas berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
bahwa prosedur review dan kontrol kualitas 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Semakin efektif penerapan prosedur review 
dan kontrol kualitas dalam suatu KAP, 
maka semakin kecil kemungkinan auditor 
untuk melakukan penyimpangan dalam 
pelaksanaan audit seperti penghentian 
prematur, begitu pula sebaliknya. Temuan 
ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Malone dan Roberts (1996) 
serta Weningtyas dkk (2006). 
 
Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran 
Berdasarkan analisis deskriptif, 
penelitian ini dapat menunjukkan bahwa 
telah terjadi penghentian prematur atas 
prosedur audit yang sering dilakukan oleh 
auditor yang bekerja pada KAP di Jawa 
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebesar 27,06%. Auditor yang mempunyai 
lokus kendali eksternal, self esteem rendah, 
individu entitleds, dan keahlian auditor 
yang tinggi cenderung untuk melakukan 
tindakan penghentian prematur atas 
prosedur audit. Sedangkan auditor yang 
berpengalaman, tekanan waktu rendah, 
tekanan ketaatan rendah, risiko deteksi 
rendah, tingkat materialitas yang ditetapkan 
rendah, dan KAP sudah menetapkan 
prosedur review dan kontrol kualitas yang 
sudah efektif cenderung tidak 
menghentikan prematur atas prosedur audit. 
Hasil pengujian hipotesis membuktikan 
bahwa perilaku penghentian prematur atas 
prosedur audit dipengaruhi oleh lokus 
kendali, keahlian auditor, pengalaman 
auditor, tekanan waktu, tekanan ketaatan, 
risiko deteksi, materialitas, serta prosedur 
review dan kontrol kualitas. Sedangkan self 
esteem dan equity sensitivity tidak 
mempunyai pengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit.  
 Penelitan ini memiliki keterbatasan 
yang perlu untuk diperbaiki di penelitian-
penelitian selanjutnya. Keterbatasan itu 
berupa prosedur audit yang digunakan 
sebagai alat ukur untuk menguji terjadinya 
penghentian prematur atas prosedur audit 
hanya terbatas pada prosedur perencanaan 
audit dan prosedur pekerjaan lapangan, 
sehingga kurang membuktikan prosedur 
audit yang digunakan dalam proses audit 
secara menyeluruh. Keterbatasan lain 
adalah masih sedikitnya penelitian yang 
membahas tentang pengaruh faktor internal 
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auditor terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit.  
Penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan dengan menggunakan variabel 
lain yang dapat mempengaruhi terjadinya 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
Misalnya dengan menguji faktor-faktor dari 
segi internal karakteristik auditor yang lain 
seperti komitmen organisasi, kinerja 
pegawai, atau keinginan untuk berhenti 
bekerja serta faktor-faktor eksternal auditor 
yang lain seperti gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, dan audit program yang 
berkemungkinan dapat menyebabkan 
terjadinya praktik penghentian prematur 
atas prosedur audit. Selain itu, jumlah 
responden yang dijadikan sampel untuk 
meneliti perilaku penghentian prematur 
atas prosedur audit perlu ditambah 
sebanyak mungkin, sehingga menghasilkan 
penelitian yang lebih baik dan hasil yang 
diperoleh lebih memadai. Untuk penelitian 
selanjutnya dapat memfokuskan penelitian 
pada kelompok responden tertentu, 
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